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ABSTRACT

Information on the pattern of fruit drop of mango is required to determine the appropriate method and time it -
reducing fruit drop. By this method, fruit retention or number of harvested fruit of mango can be increased. The aim of
this research was to determine the pattern of fruit drop of Gadung 21, Manalagi 69 and Golek 31.The results of this
research showed that the pattern of fruit drop of Gadung 21, Golek 31 and Manalagi 69 was similar. All cultivars
showed that there was one peak (the highest number of fruit drop) in fruit drop. [t occurred at 6 days after anthesis
(DAA). After 24 DAA, the number of fruit drop was constant, namely near to zero. It occurred until harvest.
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PENDAHULUAN

Mangga (Mangifera indica 1.) merupakan salah
satu jenis buah tropik terpenting yang semakin disukai.
Selain dimakan segar, buah mangga dapat dikonsumsi
dalam berbagai bentuk produk olahan seperti jus dan
selai. Buah mangga tersusun atas 11-18% kulit, 14-22%
daging, 60-75% pelok (biji). Setiap 100 g daging buah
mangga mengandung 78-85% air, 0.3-0.8 g protein, 0.1-
0.2 g lemak, 13.2-20 g karbohidrat, 0.6-0.7 g serat, 9-25
mg kalsium, 10-15 mg fosfor, dan 0.1-0.2 mg besi, 14-
62 mg vitamin C, 0.03-0.09 mg vitamin B,, dan 0.05-
0.08 mg vitamin B, serta nilai energi 225-350 kJ
(Sukonthasing et al., 1997).

Tanaman mangga mempunyai toleransi tumbuh
yang tinggi, akan tetapi untuk mendapatkan pertum-
buhan dan hasil optimum diperlukan syarat-syarat
tertentu. Tanaman mangga memerlukan suhu optimum
antara 26-28°C, ketinggian tempat maksimal 500 m di
atas permukaan laut (dpl), dan curah hujan tahunan 200-
250 mm yang dibantu irigasi atau 1 900-2 050 mm atau
lebih dengan drainase yang baik. Pada ketinggian di
atas 1 000 m dpl, tanaman mangga masih dapat tumbuh
namun mengalami hambatan pertumbuhan dan produk-
tivitasnya rendah (Ditjen Bina Produksi Hortikultura,
2002).

Menurut Crane et al. (1997), tanaman mangga
mempunyai toleransi yang baik terhadap setiap jenis
tanah. Namun demikian untuk dapat tumbuh dan
berproduksi dengan baik, tanaman mangga meng-
hendaki tanah yang subur, solum dalam, pH relatif
netral, irigasi dan drainase yang baik.

Menurut Biro Pusat Statistik, jumlah penduduk
Indonesia tahun 2002 mencapai 212 juta jiwa. Dengan

. perkiraan konsumsi buah mangga sebanyak 3.20
© kg/kapita/tahun (Ditjen Bina Produksi Hortikultura,

2001) maka Indonesia memerlukan 679 418 ton buah

" mangga siap konsumsi tahun 2002. Produksi mangga

Indonesia pada tahun 2002 sebesar 891 666 ton (BPS,
2002). Dengan perkiraan kerusakan pasca panen 20%,
maka buah mangga siap konsumsi pada tahun 2002
adalah 713 333 ton. Meskipun jumlah tersebut relatif
mencukupi kebutuhan buah mangga dalam negeri,
produksi perlu ditingkatkan untuk tujuan ekspor.
Produksi buah mangga dapat ditingkatkan melalui
beberapa cara di antaranya adalah mengurangi jumlah
buah mangga yang rontok. Untuk mengurangi jumlah
buah rontok, diperlukan informasi dasar termasuk di
antaranya adalah pola kerontokan buah. Rontoknya

- buah yang terjadi sejak pembentukan buah sampai

menjelang panen sangat mengurangi produksi mangga.
Kerontokan buah mangga yang terjadi menyebabkan
hanya satu diantara 1000 bunga hermafrodit yang
menjadi buah sampai dipanen (Crane et al., 1997).
Rukayah et al. (1996) menyatakan bahwa selain
faktor genetik, penyebab kerontokan buah adalah curah
hujan, angin, serangan hama dan penyakit, defisiensi
hara dan hormonal. Kerontokan buah terjadi mulai saat
terbentuknya buah sampai menjelang panen. Menurut
Quintana et al. (1984), tingkat kerontokan yang tinggi
terjadi pada minggu pertama setelah fruit set.
Kerontokan terus berlangsung sampai minggu ke tujuh,
walaupun tingkat kerontokannya rendah. Jumlah buah
yang rontok mencapai 90% dari jumlah buah terbentuk.
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Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pola
kerontokan buah pada tiga kultivar mangga, mengkaji
perbedaan bobot dan ukuran antara buah mangga yang
diretensi dengan buah mangga yang rontok dan
mengkaji perbedaan komponen hasil dan hasil mangga
antar kultivar.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di perkebunan mangga
milik PT Fajar Mekar Indah (PT Frigga) yang berlokasi
di Desa Jarangan, Kecamatan Rejoso, Kabupaten
Pasuruan, Jawa Timur dari bulan Juni 2001 sampai
dengan Desember 2001. Bahan yang digunakan adalah
tanaman mangga berumur 14 tahun dan seragam
kultivar Golek 31, Gadung 21, dan Manalagi 69.
Penentuan pohon didasarkan pada keseragaman tinggi
tanaman, lebar atau garis tengah tajuk. Alat yang
digunakan adalah hand counter, jangka sorong,
meteran, timbangan, jaring buah, pisau, dan tangga
panen.

Mula-mula dilakukan penandaan 10 malai setiap
pohon pada saat anthesis (bila lebih dari 95% bunga
sudah membuka) dan di bawahnya dipasang jaring
buah. Pemilihan malai didasarkan atas keseragaman
ukuran dan keseragaman waktu berbunga dalam satu
pohon. Setiap unit percobaan terdiri atas dua pohon dan
setiap kultivar mangga diulang tiga kali.

Jumlah bunga per malai diamati mulai bunga
mekar penuh baik terhadap bunga jantan maupun bunga
hermafrodit. Jumlah buah terbentuk per malai diamati
pada saat buah berukuran lebih kurang 0.50 cm (umur
10 hari setelah bunga mekar penuh). Jumiah daun yang
diamati merupakan jumlah daun flush terakhir. Hal ini
dengan pertimbangan bahwa daun-daun terdekat (pada
flush terakhir) paling berperan dalam mensuplai asimilat
untuk perkembangan buah. Jumlah buah retensi (buah
yang masih menempel pada tangkai buah) dan rontok
diamati sejak buah berukuran 0.50 cm sampai panen.
Jumlah buah retensi diamati dengan cara menghitung
buah sehat yang masih bertahan di malai. Jumlah buah
rontok diamati dengan cara menghitung buah rontok
yang ditampung jaring buah yang dipasang di bawah
malai dan diikat pada setiap pangkal malai.
Pengamatan panjang dan lebar buah retensi dan rontok
dengan menggunakan jangka sorong. Buah retensi
tersebut diperoleh dengan cara mengambil buah yang
masih segar pada malai yang tidak diberi jaring buah,

namun relatif bersamaan dalam pembungaannya pada
satu pohon (waktu berbunga untuk masing-masing
pohon ditandai). Selain itu juga dilakukan pengamatan
terhadap bobot satu buah, baik untuk buah mangga
retensi maupun yang rontok dengan menggunakan
timbangan. Peubah-peubah di atas diamati tiga hari
sekali sampai buah berumur 30 hari setelah anthesis
(HSA), satu minggu sekali sampai buah berumur 60
HSA, dan dua minggu sekali sampai buah berumur 90
HSA. Untuk mengetahui perbedaan pola kerontokan
buah antar kultivar, maka jumlah buah rontok dari mulai
pengamatan sampai akhir ditampilkan dalam bentuk
grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Malai dan Produksi Mangga

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah bunga jantan,
jumlah bunga total, nisbah bunga jantan/bunga total,
nisbah bunga hermafrodit/bunga total berbeda antar
kultivar mangga. Jumlah bunga jantan, jumlah bunga
total; nisbah bunga jantan/bunga total tertinggi terdapat
pada mangga kultivar Gadung 21, namun kultivar
tersebut mempunyai. jumlah bunga hermafrodit yang
sama dengan kultivar Manalagi 69 dan Golek 31.
Gadung 21 juga mempunyai nisbah bunga hermafrodit/
bunga total dan nisbah bunga hermafrodit/bunga jantan
terendah. Menurut Pracaya (1993), nisbah bunga
hermafrodit/bunga jantan dipengaruhi berbagai faktor
terutama kultivar, namun besarnya berkisar 1.25 -
77.9%. Hal ini hampir sama dengan yang dikemukakan
oleh Davenport dan Nunez-Elisea (1997), nisbah bunga
hermafrodit terhadap bunga jantan sangat ditentukan
oleh kultivar mangga dan biasanya kurang dari 50%.

Tabel 2 menunjukkan bahwa Gadung 21
membentuk buah per malai paling banyak, yaitu 10.50.
Persen buah terbentuk per malai tertinggi juga
ditunjukkan oleh kultivar Gadung 21, yaitu 9.95%.
Tingkat kerontokan buah per malai tertinggi terjadi pada
Gadung 21 yaitu 99.22%. Dengan demikian jumlah
buah dipanen per pohon kultivar Gadung 21 paling
rendah dibandingkan dengan kultivar Manalagi 69 dan
Golek 31. Tabel 2 juga menunjukkan bahwa tingkat
kerontokan buah per malai kultivar Manalagi 69,
Gadung 21, dan Golek 31 di atas 95%. Angka tersebut
menunjukkan tingkat kerontokan buah mangga yang

tinggi.
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Tabel 1. Jumlah bunga dan jumlah daun kultivar Manalagi 69, Gadung 21, dan Golek 31

Kultivar Jumlah Jumlah Jumlah Nisbah bu- Nisbah Nisbah Jumlah
bunga bunga bunga total nga jantan/ bunga her- bunga her- daun
jantan hermafrodit bunga total mafrodit/ mafrodit/ Sflush

(%) bunga total bunga jantan  terakhir
(%) (%) ‘

Manalagi 69 488.66 b 109.45a 597.11b 81.68b 1832 a 2244 a 558a

Gadung 21 719.40 a 105.50 a 82490 a 8721 a 12.80b 1466 b 572a

Golek 31 496.77b 107.27 a 603.71b 82.30b 17.87 a 21.59a 445a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT
taraf 5 %.

Tabel 2. Komponen hasil dan hasil mangga kultivar Manalagi 69, Gadung 21, dan Golek 31

Kultivar Jumlah Persen Jumlah Tingkat Jumlah Jumlah Bobot buah
buah buah buah kerontokan buah buah dipanen per
terbentuk terbentuk rontok per  buah per dipanen  dipanen pohon (kg)

per malai malai malai (%) per malai  per pohon
(%)

Manalagi 69 8540 7.80b 813a - 9788c¢ 041a 24,60 a 12.56a

Gadung 21 10.50 a 9.95a 10.15a : 99.22a 035b 21.00b 10.98 a

Golek 31 8.99b 8.38b 8.59a 98.98 b 040b 2400 a 11.81a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT
taraf 5 %. ' ,
Pertumbuhan Buah Retensi dan Buah Rontok buah mangga Dusheri yang rontok mempunyai

kandungan auksin yang lebih rendah dibandingkan buah
retensi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Taiz dan
Zeiger (1991), pertumbuhan buah tergantung auksin
yang diproduksi oleh biji yang sedang berkembang. Hal
ini berkaitan dengan fungsi auksin dalam mendukung
pembelahan sel. Kandungan auksin yang lebih rendah
tersebut disebabkan tingginya aktivitas enzim perok-
sidase dan IAA-oksidase pada buah rontok (Bajwa dan

. Zora, 1997b). Menurut Bangerth (2000), kandungan
auksin yang rendah meningkatkan sensitivitas sel

~ terhadap etilen dengan mengekskresikan enzim hidro-
litik sehingga terjadi pemisahan sel.

Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan pertum-
buhan antara buah yang diretensi dengan buah yang
rontok pada semua kultivar mangga. Pada umur 9 HSA,
bobot satu buah, lebar buah, dan panjang buah dari buah
yang diretensi lebih tinggi dibanding buah yang rontok.
Pada Manalagi 69 bobot satu buah yang rontok hanya
19% dari bobot satu buah mangga yang diretensi,
sedangkan pada Gadung 21 dan Golek 31 berturut-turut
42% dan 10%. Hal ini menunjukkan bahwa pertum-
buhan buah yang akan rontok mengalami hambatan
pertumbuhan dibandingkan dengan buah retensi. Hasil
penelitian Bajwa dan Zora (1997a) menunjukkan bahwa

Tabel 3. Pertumbuhan buah retensi dan buah rontok pada umur 9 HSA

Komponen Kultivar Manalagi 69 Kultivar Gadung 21 Kultivar Golek 31

pertumbuhan Buahretensi Buah rontok  Buahretensi Buah rontok Buahretensi Buah rontok
Bobot satu buah (g) 073 a 0.14b 0.14a 0.06b 1.07a 0.11b
Lebar buah (cm) 694 a 376 b 440a 1.90b 7.13a 4.10b
Panjang buah (cm) 8.84a 431b 570a 242b 973 a 522b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada baris dan kultivar yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada
ujits %.

Pola Kerontokan Buah... 3



Bul. Agron. (32) (2) 1 - 6 (2004)

Pola Kerontokan Buah

! .

Jumlah buah rontok per malai

—o— Gadung 21
—&— Golek 31
—&— Manalagi 69

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Hari pengamatan ke

Hari pengamatan ke 1 = 3 Hari Setelab Anthesis (HSA), 2 = 6 HSA, 3 =9 HSA, 4 = 12 HSA, 5=15 HSA, 6 = 18
HSA, 7=21HSA, 8 =24 HSA, 9 =31 HSA, 10 =38 HSA, 11 =45 HSA, 12 =52 HSA, 13 = 59 HSA

Gambar 1. Jumlah buah rontok per malai kultivar Manalagi 69, Gadung 21, dan Golek 31.

Hasil penelitian Abruzzese et al. (1995)
menunjukkan bahwa pada buah apel yang rontok terjadi
penurunan pembelahan sel, perkembangan dinding sel
dan aktivitas inti sel. Hambatan pertumbuhan buah
berkaitan dengan kandungan K*, protein, dan

polisacharida yang rendah. Pada saat 38 hari setelah
bunga mekar penuh bobot rata-rata buah yang rontok
56% lebih rendah dibandingkan dengan buah yang
diretensi.

Jumlah buah retensi

—e— Gadung 21
~——Golek 31
—&— Manalagi 69

L) T L] v L) L]

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Hari pengamatan ke

Hari pengamatan ke 1 = 3 Hari Setelah Anthesis (HSA),2 =6 HSA,3=9 vHSA, 4 =12 HSA, 5=15HSA, 6 =18 HSA,
7=21HSA, 8=24 HSA, 9 =31 HSA, 10=38 HSA, 11 =45 HSA, 12 =52 HSA, 13 =59 HSA

Gambar 2. Jumlah buah retensi per malai kultivar Manalagi 69, Gadung 21 dan Golek 31.
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Pola kerontokan buah mangga kultivar Manalagi
69, Gadung 21 dan Golek 31 dapat dilihat pada Gambar
1. Ketiga kultivar menunjukkan pola kerontokan buah
mangga yang sama, yaitu pola hanya satu puncak
kerontokan buah mangga maksimum hanya terjadi
sekali yaitu pada saat 6 HSA. Setelah itu jumlah buah
yang rontok menurun drastis. Penurunan masih
berlanjut sampai hari ke 21 setelah anthesis. Setelah itu
kerontokan sangat rendah dan mencapai nol pada saat
24 hari setelah anthesis dan hal ini berlangsung sampai
buah dipanen. Hasil yang mirip dilaporkan oleh
Quintana et al. (1984), kerontokan buah mangga
tertinggi kultivar Carabao terjadi pada minggu pertama
setelah bunga mekar penuh dan berlangsung terus
setelah itu walaupun tingkat kerontokannya lebih
rendah.

Gambar 2 menunjukkan bahwa jumlah buah
retensi (jumlah buah yang masih kuat bertahan pada
malai buah) kultivar Manalagi 69, Gadung 21, dan
Golek 31 menunjukkan pola yang sama. Mula-mula
jumlah buah retensi meningkat dan mencapai
puncaknya pada saat 6 HSA. Setelah mencapai puncak,
jumlah buah retensi terus menurun sampai 31 HSA.
Setelah itu jumlah buah retensi per malai relatif konstan
dan hal ini berlangsung sampai panen. Ketiga kultivar
menunjukkan bahwa jumlah buah retensi per malai rata-
rata di bawah satu. Hal ini menunjukkan bahwa banyak
malai yang tidak ada buahnya (kosong). Tingginya
tingkat kerontokan atau rendahnya retensi buah mangga
juga dapat dilihat pada Tabel 2. Jumlah buah retensi
atau jumlah buah dipanen per malai untuk kultivar
Manalagi 69 = 041 (0.37% dari jumlah bunga
hermafrodit atau 4.8% dari jumlah buah terbentuk).
Jumlah buah dipanen per malai kultivar Gadung 21 =
0.35 (0.33% dari jumlah bunga hermafrodit atau 3.3%
dari jumlah buah terbentuk). Pada Golek 31, jumlah
buah dipanen per malai 0.40 (0.37% dari jumlah bunga
hermafrodit atau 4.4% dari jumlah buah terbentuk).
Jumlah buah dipanen per malai ketiga kultivar tersebut
lebih tinggi jika dibandingkan dengan jumlah buah
dipanen yang dilaporkan oleh Crane et al. (1997), yaitu
jumlah buah dipanen per malai pada umumnya 0.1%
dari jumlah bunga hermafrodit. Namun demikian,
persentase buah terbentuk pada penelitian ini lebih
rendah dibandingkan hasil penelitian Quintana et al.
(1984) pada mangga Carabao, yang mencapai 10% dari
jumlah bunga hermafrodit.

KESIMPULAN

Pola kerontokan buah mangga kultivar Gadung
21, Manalagi 69 dan Golek 31 sama, yaitu dengan satu
puncak (pada 6 HSA). Buah mangga yang rontok
mempunyai bobot dan ukuran lebih rendah
dibandingkan buah retensi. Gadung 21 menghasilkan
jumlah buah terbentuk, persen buah jadi per malai
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terendah dan tingkat kerontokan buah per malai
tertinggi dibandingkan Golek 31 dan Manalagi 69.
Manalagi 69 menghasilkan jumlah buah dipanen per
malai tertinggi.
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